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 Abstract: Adolescent health, especially reproductive and sexual 

health, is important for achieving sustainable development. The 

environment in which adolescents grow up today continues to 

change rapidly along with the rapid growth of the technology and 

information sector. With increasing activity on social media 

platforms such as Instagram, Facebook, Twitter, and YouTube, 

adolescents are increasingly exposed to information that can trigger 

risky behavior (Steinberg, 2019). Adolescents' unpreparedness in 

facing these changes can lead to various negative behaviors. 

Reproductive health education is very important to be given to 

children as early as possible so that children avoid various problems 

and juvenile delinquency that arise due to a lack of understanding 

of reproductive health (Tedju, 2019). The purpose of this community 

service activity is to increase adolescent knowledge, especially 

about reproductive health. The activity was carried out in 

Pengkadan District, Kapuas Hulu Regency. Educational activities in 

the form of counseling using poster media. The counseling was 

attended by 30 people. In community service, the counseling method 

was used through poster media for adolescents, then assessed using 

pre-tests and post-tests to determine whether there was an increase 

in reproductive health knowledge. The results of Community Service 

showed an increase in reproductive health knowledge in adolescents 

after being given counseling. 
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Abstrak 

Kesehatan remaja khususnya kesehatan reproduksi dan seksual merupakan hal yang penting untuk 

pencapaian pembangunan keberlanjutan. Lingkungan tempat tumbuhnya remaja saat ini terus berubah dengan 

cepat seiring dengan pesatnya pertumbuhan sektor teknologi dan informasi. Dengan meningkatnya aktivitas di 

platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan Youtube membuat remaja semakin terpapar 

informasi yang dapat memicu perilaku berisiko (Steinberg, 2019). Ketidaksiapan remaja dalam menghadapi 

perubahan tersebut dapat menimbulkan berbagai prilaku negatif.  Pendidikan kesehatan reproduksi sangat penting 

diberikan oleh anak sedini mungkin agar anak terhindar dari berbagai masalah dan kenakalan remaja yang timbul 

akibat kurangnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi (Tedju, 2019). Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja khususnya tentang kesehatan reproduksi. Kegiatan dilakukan di Kecamatan 

Pengkadan Kabupaten Kapuas Hulu. Kegiatan edukasi dalam bentuk penyuluhan dengan meenggunakan media 

poster. Penyuluhan di ikuti sebanyak 30 orang. Pada pengabdian masyarakat menggunakan metode penyuluhan 

melalui media poster pada remaja kemudian dinilai menggunakan pre test dan post test untuk mengetahui ada 
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peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi. Hasil Pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja setelah diberikan penyuluhan. 

 

Kata Kunci: Kesehatan reproduksi, Media poster, Remaja. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kesehatan remaja khususnya kesehatan reproduksi dan seksual merupakan hal yang 

penting untuk pencapaian pembangunan keberlanjutan. Masa transisi yang sehat dari generasi 

muda menuju masa dewasa dapat memberikan manfaat baik ketika mereka beranjak dewasa 

(UNICEF,2020). Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari kanak-kanak menuju 

seorang individu yang dewasa, menurut World Health Organization (WHO) remaja mamasuki 

rentang usia 12 sampai 24 tahun. Pada usia ini kondisi biologis, psikologis dan sosial budaya 

akan mengalami banyak perubahan dan perkembangan yang sangat pesat. Perubahan ini 

membuat rasa keingintahuan yang besar dan dapat mempengaruhi kehidupan serta prilaku 

mereka. Ketidaksiapan remaja dalam menghadapi perubahan tersebut dapat menimbulkan 

berbagai prilaku negatif seperti kenakalan remaja, kehamilan yang tidak diinginkan, 

pernikahan diri bahkan kekerasan seksual (Elvina et al., 2023). 

Sepertiga anak berusia 11-15 tahun di seluruh dunia telah diintimidasi oleh teman 

sebaya mereka dalam 1 bulan terakhir dan 120 juta anak perempuan diperkirakan mengalami 

beberapa bentuk kekerasan seksual sebelum usia 20 tahun (UNICEF,2020). Berdasarkan data 

yang tercantum dalam Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI 

PPA) tahun 2023 korban kekerasan terbanyak di Indonesia di alami oleh anak usia 13-17 tahun 

yaitu 11.324 kasus. Sebanyak 5.468 kasus diantaranya merupakan pelaku kekerasan 

berdasarkan hubungan pacar dan 1.788 kasus terjadi di sekolah. Data sepanjang tahun 2024 

tercatat hingga Agustus kasus kekerasan pada anak masih menjadi angka tertinggi yaitu 

sebanyak 6.198. Hal ini menjadikan Indonesia saat ini memasuki kondisi darurat kekerasan 

pada anak. 

Lingkungan tempat tumbuhnya remaja saat ini terus berubah dengan cepat seiring 

dengan pesatnya pertumbuhan sektor teknologi dan informasi. Dengan meningkatnya aktivitas 

di platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan Youtube membuat remaja 

semakin terpapar informasi yang dapat memicu perilaku berisiko (Steinberg et al., 2019). Oleh 

sebab itu, pendidikan kesehatan reproduksi berperan untuk membekali pengetahuan generasi 

muda yang saat ini menjadi fokus perhatian pemerintah maupun masyarakat. Pendidikan 

kesehatan reproduksi sangat penting diberikan oleh anak sedini mungkin agar anak terhindar 

dari berbagai masalah dan kenakalan remaja yang timbul akibat kurangnya pemahaman tentang 
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kesehatan reproduksi (Tedju Hinga, 2019). Memberikan pemahaman terhadap kesehatan 

reproduksi dan seksual merupakan kunci untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang (WHO, 

2017). Menurut UNICEF usaha dalam meningkatkan kesehatan reproduksi yaitu dengan 

mendapatkan informasi dengan benar. Remaja mulai menjaga kesehatan reproduksi dimulai 

pada saat mereka mengalami perkembangan seksual dan organ reproduksi (Ramalepa & 

Netangaheni, 2024). Pendidikan kesehatan reproduksi bertujuan untuk mengenalkan kepada 

anak mengenai tubuh dan organ reproduksinya, memberikan pemahaman fungsi dan 

perkembangan organ reproduksi, mempersiapkan masa depan yang sehat dan cerah, 

mengajarkan untuk melindungi diri dari setiap resiko yang mengancam, mengembangkan 

prilaku dan sikap yang bertanggung jawab disetiap proses reproduksi (Hasanah, 2017) (Fubam 

et al., 2022). 

Pemberian pendidikan kesehatan yang efektif didukung oleh penggunaan media yang 

tepat, lebih mudah di ingat. Media merupakan salah satu sarana belajar remaja, penggunaan 

media dalam pendidikan kesehatan dapat membantu memperjelas infomasi, dengan tampilan 

yang menarik, mudah diakses dan dioperasikan serta melibatkan panca indra (Yustin et al., 

2020). Peran pendidikan kesehatan yang sangat besar dalam pengetahuan remaja menjadi hal 

yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan pengabdian kepada mitra sebagai bentuk 

upaya meningkatkan pengetahuan remaja khususnya tentang kesehatan reproduksi. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian dilakukan di Kecamatan Pengkadan. Lokasi kegiatan pengabdian 

tepatnya di Desa Sira Jaya Kabupaten Kapuas Hulu. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 4 tahap 

yaitu:  

1. Tahap persiapan. 

Pada tahap ini dilakukan survei awal lokasi kegiatan yang dilanjutkan dengan 

pengurusan izin pelaksanaan pada Pemerintah Kecamatan Pengkadan Kabupaten 

Kapuas Hulu. Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan materi edukasi oleh tim 

pelaksana kegiatan. 

2. Tahap pelaksanaan.  

Pelaksanaan kegiatan pada bulan Februari. Kegiatan edukasi pendidikan kesehatan ini 

menggunakan metode penyuluhan dengan menggunakan media poster untuk membantu 

pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi dengan menampilkan gambar yang 

menarik dan menampilkan beberapa contoh perilaku kesiapan reproduksi dan 

kebersihan organ reproduksi. Materi yang diberikan disusun dengan menarik dan 



 

 

 

PENGGUNAAN MEDIA POSTER TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG 

KESEHATAN REPRODUKSI PADA REMAJA DI KECAMATAN PENGKADAN 
 

94          ASPIRASI - VOLUME. 2, NO. 5, SEPTEMBER 2024 

 
 

 

disesuaikan dengan usia remaja yang mengikuti kegiatan pengabdian. Setelah 

menampilkan materi selanjutnya dilakukan diskusi dalam bentuk tanya jawab tentang 

kesehatan reproduksi. 

 

3. Pre test dan Post test 

Penyuluh memberikan kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Selanjutnya hasil akan di analisis 

menggunakan aplikasi SPSS. 

4. Tahap Penutup dan Evaluasi Kegiatan 

Target luaran yang diharapkan dari pengabdian masyarakat ini adalah adanya 

peningkatan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. 

 

3. HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan pada hari Senin, 12 Februari 

2024 dengan sasaran penyuluhan adalah remaja putra maupun putri di Kecamatan Pengkadan 

Kabupaten Kapuas Hulu. Sebelum pelaksanaan penyuluhan diawali dengan kegiatan ice 

breaking yang bertujuan mencairkan suasana agar lebih santai, proses pengenalan dan 

memfokuskan semua remaja yang berpartisipasi dalam kegiatan. Selajutnya penyuluhan 

dilakukan dengan poster yang dibagikan melalui smartphone, alat peraga untuk demonstrasi, 

ceramah, dan tanya jawab. Jumlah audiens yang hadir pada kegiatan penyuluhan adalah 30 

orang. Berikut hasil kegiatan pengabdian:  

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 11 36,7 

2 Perempuan 19 63,3 

 Total 30 orang 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, distribusi karakteristik responden menurut jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 11 orang (36,7%) dan perempuan sebanyak 19 orang (63,3%). 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pengetahuan Sebelum Penyuluhan 

Indikator Frekuensi Presentase 

Baik 8 26,7 % 

Cukup 12 40 % 
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Kurang 10 33,3 % 

Total 30 orang 100% 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Pengetahuan Sesudah Penyuluhan 

Indikator Frekuensi Presentase 

Baik 22 73,3% 

Cukup 5 16,7% 

Kurang 3 10% 

Total 30 orang 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 dan 3, pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi sebelum 

diberikan didapatkan hasil kategori baik hanya 8 responden (26,7%) kategori cukup sebanyak 

12 responden (40%) dan kategori kurang sebanyak 10 responden (33,3%). Setelah diberikan 

penyuluhan, hasil yang didapatkan kategori baik sebanyak 22 responden (73,3%), kategori 

cukup sebanyak 5 responden (16.7%), dan kategori kurang sebanyak 3 responden (10%). 

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan mendesain media untuk 

penyuluhan yaitu poster, kemudian melakukan koordinasikan dengan pihak Puskesmas dan 

Sekolah untuk kelancaran kegiatan penyuluhan. Target luaran melalui pemberian penyuluhan 

kesehatan reproduksi menggunakan media poster pada remaja ini dapat memberikan 

pemahaman, peningkatan pengetahuan remaja dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu dapat dilihat 

dari banyaknya respon dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri dan 

pertanyaan tentang poster yang diberikan. Selain itu juga ditandai dengan meningkatnya 

presentase pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan seseorang yaitu dengan penyuluhan (Yunanda et al., 2023). Pendidikan kesehatan 

reproduksi merupakan bentuk penting dari tindakan promosi kesehatan untuk mengoptimalkan 

kesehatan dan perkembangan remaja (Ma et al., 2022)(Alekhya et al., 2023).  

Media poster yang diberikan juga berbentuk softfile yang bisa tersimpan di perangkat 

smartphone sehingga diharapkan dapat mempermudah responden membuka kembali poster 

dan mengingat informasi yang diberikan. Sejalan dengan penelitian lain yang menjelaskan 
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bahwa remaja dinilai lebih antusias dan tertarik untuk menggunakan platform kesehatan 

berbasis digital sebagai media edukasi kesehatan reproduksi dan seksual yang baik (Sao et al., 

2023).  Intervensi pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual harus dilaksanakan dalam 

jangka waktu yang lebih lama untuk menghasilkan dan mempertahankan perubahan positif 

terhadap sikap dan pengetahuan remaja (Ma et al., 2022).  

Kegiatan berlangsung lancer dan tertib tanpa hambatan yang berarti selama kegiatan 

pengabdian berlangsung, namun bagi responden mediskusikan masalah kesehatan reproduksi 

dan seksual merupakan hal yang jarang dan masih dianggap tabu sehingga perlu pendekatan 

selama proses diskusi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Othman, 2020) masih banyak remaja 

yang merasa tabu dalam membicarakan seksualitas. 

 

5. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. Ditandai dengan meningkatnya presentase 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. 
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